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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN KEKUATAN OTOT LENGAN DAN PANJANG LENGAN DENGAN 

HASIL PUSH PERMAINAN HOKI INDOOR PADA MAHASISWA PUTRA 

PENJASKESREK ANGKATAN 2014 UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

 

MUHAMMAD ZAQI ARQOM 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kekuatan otot 

lengan dan panjang lengan dengan hasil push pada mahasiswa putra Penjaskes 

angkatan 2014 Universitas Lampung. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa putra 

penjaskes angkatan 2014 Universitas Lampung sebanyak 30 orang. Pengambilan 

sampel penelitian menggunakan adalah total sampling. 

 

Metode pengambilan data menggunakan survei dengan teknik tes dan pengukuran, 

sedangkan instrumen yang digunakan adalah tes kekuatan otot lengan menggunakan 

push and pull dynamometer, tes panjang lengan menggunakan antropometer, dan hasil 

push. Data diolah dengan metode analisis korelasi Product Moment.  

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi antara kekuatan otot lengan 

dengan hasil push menunjukkan nilai rhitung (0,688) > (0,361) rtabel. Sedangkan 

koefisien korelasi antara panjang lengan dengan hasil push menunjukkan nilai rhitung 

(0,651) > (0,361) rtabel. Serta koefisien korelasi antara kekuatan otot lengan dan 

panjang lengan dengan hasil push menunjukkan nilai rhitung (0,701) > (0,361) rtabel. 

 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dengan hasil push, terdapat hubungan yang signifikan antara 

panjang lengan dengan hasil push, serta terdapat hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan hasil push pada mahasiswa putra 

penjaskes angkatan 2014 Universitas Lampung. 

 

Kata Kunci: Hasil Push, Kekuatan Otot Lengan, Panjang Lengan, Permainan Hoki 

Indoor 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

mencapai kesehatan dan kondisi fisik yang bugar dan berbagai cara dapat 

dilakukan manusia untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam memenuhi 

kebutuhuhan sehari-hari sangat dibutuhkan kesehatan karena merupakan modal 

penting dalam melakukan aktifitas. 

 

Pada prinsipnya untuk mencapai tujuan prestasi optimal dalam tiap-tiap cabang 

olahraga, haruslah berdasar prinsip-prinsip pendekatan ilmu pengetahuan 

olahraga. Prinsip-prinsip latihan moderen dari tiap cabang olahraga memerlukan 

kekhususan. Ada empat macam kelengkapan yang perlu dimiliki atlet, apabila 

seseorang akan mencapai suatu prestasi optimal. Kelengkapan tersebut meliputi: 

1) Pengembangan fisik (physical Buil-Up), 2) Pengembangan teknik (Technical 

Buil-Up), 3) Pengembangan mental (Mental Buil-Up) dan 4) Kematangan Juara. 

M. Sajoto (1995:7). 

 

Kondisi fisik adalah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha 

meningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan 

dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar-tawar lagi. Sedangkan menurut M. 
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Sajoto (1988:16), kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen 

komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun 

pemeliharaannya. Artinya bahwa didalam usaha peningkatan kondisi fisik maka 

seluruh komponen tersebut harus dikembangkan guna mencapai kondisi fisik 

yang diinginkan. Kondisi fisik memegang peranan penting dan merupakan 

komponen dasar untuk menuju latihan berikutnya, kalau tidak didukung dengan 

kondisi fisik yang prima seorang atlet tidak akan mampu melakukan latihan 

sesuai dengan program latihannya. Status kondisi fisik seorang atlet dapat 

diketahui setelah yang bersangkutan mengikuti tes kondisi fisik, dengan latihan 

diharapkan ada peningkatan prestasi sesuai dengan tujuan itu sendiri, karena 

berlatih merupakan suatu proses yang sistematis dari latihan atau bekerja yang 

dilakukan secara berulang-ulang dengan demikian semakin hari akan meningkat 

jumlah beban latihannya. Dengan latihan kondisi fisik, teknik, taktik, mental dan 

sebagainya dapat diketahui peningkatannya, karena untuk mempersiapkan fisik 

yang baik tidak dapat dilakukan oleh pemain itu sendiri. (M. Sajoto, 1995:10). 

Menurut M. Sajoto (1995:8) ada 10 komponen kondisi fisik, yaitu : (1) kekuatan 

(strenght), (2) daya tahan (endurance), (3) daya ledak otot (muscular power), (4) 

kecepatan (speed), (5) daya lentur (flexibility), (6) kelincahan (agility), (7) 

koordinasi (coordination), (8) keseimbangan (balance), (9) ketepatan (accuracy), 

(10) reaksi (reaction). Sepuluh komponen kondisi fisik tersebut di atas 

memegang peranan penting dalam hoki, walaupun ada beberapa komponen 

kondisi fisik menurut Harsono (1988:204) yang dominan dalam hoki seperti: 1) 

kekuatan, 2) kecepatan, 3) daya otot, 4) daya tahan, 5) kelincahan, dan 6) 

kelentukan. 
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Hoki adalah olahraga dengan gaya permainan cepat, secepatnya mengumpan 

bola, sedikit mengolah bola, berlari secepatnya ke arah gawang lawan, dan 

berusaha memasukan bola ke gawang lawan. Dimainkan dengan menggunakan 

stik dan bola yang berukuran kecil, dengan cara didorong atau dipukul. Dengan 

gaya permainan tersebut, hoki merupakan cabang olahraga yang membutuhkan 

banyak energi, sehingga para atlet dituntut untuk memiliki tingkat kondisi fisik 

yang baik untuk pencapaian prestasi optimal. 

 

Untuk dapat bermain hoki indoor dengan baik seseorang harus menguasai 

teknik-teknik dasar hoki diantaranya dribble, push passing, menghentikan bola, 

reserve push, flik, dan scop. Penguasaan teknik-teknik dasar pada permainan 

hoki indoor mempunyai peranan penting dalam menunjang prestasi disamping 

mempunyai kondisi fisik yang baik. Salah satunya teknik push yang memerlukan 

kekuatan otot lengan dan panjang lengan sebagai faktor hubungan terhadap hasil 

kemampuan push pada permainan hoki indoor. 

 

Kemampuan push passing para pemain sangat penting dilakukan untuk 

merancang serangan dan mencetak gol ke gawang lawan, mengumpan ke teman 

satu tim yang dibutuhkan untuk melakukan akurasi passing dengan baik. Kondisi 

semacam ini menuntut tiap pemain memiliki kemampuan passing dan shooting 

dengan teknik push yang cepat dan akurat dalam menyusun suatu penyerangan 

maupun pertahanan. 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lihat pada saat perkuliahan hoki indoor 

mahasiswa putra penjaskes 2014, bahwa terdapat beberapa unsur yang sangat 
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penting dalam melakukan teknik dasar push diantaranya adalah pada kekuatan 

otot lengan dan panjang lengan pada mahasiswa.  

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengadakan penelitian yang 

berjudul : “Hubungan Antara Kekuatan Otot Langan dan Panjang Lengan Dengan 

Hasil Push Passing Permainan Hoki Indoor Pada Mahasiswa Penjaskesrek 

Angkatan 2014 Universitas Lampung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

1. Kekuatan otot lengan merupakan unsur yang menentukan hasil push pemain. 

2. Panjang lengan merupakan unsur yang menentukan tingkat keberhasilan push 

pemain. 

3. Kekuatan otot lengan dan panjang lengan merupakan unsur penting dalam 

hasil keterampilan push 

 

C. Batasan Masalah 

 

Dari masalah yang dikaji maka perlu diadakan pembatasan masalah, adapun 

pembatasannya dipusatkan pada kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan 

Push pada mahasiswa putra Penjaskesrek angkatan 2014 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 
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1. Seberapa besar hubungan kekuatan otot lengan dengan hasil push pada 

Mahasiswa putra Penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung tahun 

2016? 

2. Seberapa besar hubungan panjang lengan dengan hasil push pada Mahasiswa 

putra Penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung tahun 2016? 

3. Seberapa besar hubungan kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan 

hasil push pada Mahasiswa putra Penjaskesrek angkatan 2014 Universitas 

Lampung tahun 2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan hasil push pada 

Mahasiswa putra Penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung. 

2. Mengetahui hubungan panjang lengan dengan hasil push pada Mahasiswa 

putra Penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung. 

3. Mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dan panjang lengan, dengan hasil 

push pada Mahasiswa putra Penjaskesrek angkatan 2014 Universitas 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kekuatan otot lengan dan 

panjang lengan dengan hasil push pada permainan hoki indoor. 
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2. Bagi mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa diharapkan para mahasiswa sadar akan pentingnya 

kekuatan otot lengan dan panjang lengan dan berusaha meningkatkan latihan 

yang berkenaan dengan keterampilan Push. 

3. Bagi pelatih dan guru Pendidikan Jasmani 

Sebagai bahan untuk meningkatkan kekuatan otot lengan dan panjang lengan 

dengan keterampilan Push dalam permainan hoki bagi atlet atau siswa dalam 

kegiatan pembinaan prestasi yang dilaksanakan di klub atau di sekolah.  

4. Bagi Program Studi Penjaskes 

a. Sebagai salah satu acuan dalam bahan pengkajian dan analisis Ilmu 

Biomekanik terhadap kekuatan otot lengan dan panjang lengan terhadap 

keterampilan push dalam olahraga hoki. 

b. Merupakan sarana bagi peneliti untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama perkuliahan dalam kenyataan dilapangan. 

c. Sebagai bahan kajian guna menambah pengetahuan tentang hubungan 

kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan hasil push dalam 

permainan hoki indoor. 

d. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi bagi pelatih guna 

meningkatkan kemampuan push atlet-atletnya.  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Permainan Hoki Indoor 

Hoki Indoor merupakan suatu permainan yang dimainkan oleh 2 tim, yang tiap - 

tiap tim terdiri dari 6 orang pemain. Setiap tim memiliki 1 penjaga gawang dan 5 

pemain depan,  hoki indoor dimainkan menggunakan stik selebar 5 cm yang 

bengkok ujungnya dan tidak boleh dipakai sebaliknya atau bolak-balik. Permainan 

ini menggunakan bola sekecil bola tenis yang berukuran 5,5 – 5,75 ounces, dan 

pemain tidak boleh menghalangi lawan dengan badan atau stik (Primadi Tabrani, 

1985: 63). 

 

Tujuan permainan hoki indoor adalah untuk memasukan bola ke gawang lawan, 

Pukulan bola hanya boleh menggunakan stik hoki. Tidak boleh ditendang, dilempar 

atau di lambungkan dengan anggota badan. Pemain hoki indoor memiliki beberapa 

teknik dasar yang dapat mempermudah dalam mengalirkan bola atau mengatur 

serangan agar dapat mencetak gol. Adapun teknik dasar hoki indoor yang harus 

dikuasai meliputi: Pegangan stik atau grip, menggiring bola (Dribbling), menerima 

dan mengontrol bola (stopping), membagi bola (passing), dan keterampilan khusus 

yang dimiliki oleh penjaga gawang: rebounds, penalty stroke, pussing the ball, dan 

keterampilan lainya. Selain keterampilan teknik dasar adapun jenis - jenis pukulan 

dalam hoki yaitu push dan reserve push (Carl Ward,1996: 2). 
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B. Teknik Dasar Bermain Hoki 

 

Ivan Spedding (1984 : 43) mengatakan ada beberapa teknik dasar yang harus di 

kuasai oleh seorang pemain agar mampu bermain hoki dengan baik. Adapun 

teknik-teknik dalam bermain hoki : (1) menggiring bola (dribbling), (2) 

mengumpan bola (passing the ball), (3) menghentikan bola, (4) memukul (hitting), 

(5) merebut bola, (6) penalty stroke, (7) pinalti sudut (penalty corner).  Dari teknik-

teknik dasar tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menggiring bola (dribbling) 

Menggiring adalah menguasai bola dengan cara bergerak atau berpindah tempat. 

Keterampilan menggiring bola merupakan keterampilan dasar yang harus 

dikuasai oleh seorang pemain. Adapun kegunaaan menggiring bola dalam 

permainan hoki adalah : (a) Memindah arah dan tempat bola, (b) melepaskan 

diri dari pemain lawan, (c) melewati kawalan pemain lawan, (d) menguasai bola 

selama mungkin, (e) menunggu teman mendukung dalam menguasai bola, (f) 

mempermudah dalam mencetak gol, (g) mencari tempat atau ruang yang 

kosong. 

 

2. Mengumpan bola (passing the ball) 

Cara mengumpan bola dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 

a. Push  

Ivan Spedding (1984:45) Push adalah salah satu teknik dasar dalam hoki 

yang biasa digunakan dalam melakukan operan bola (passing), namun teknik 

ini dapat digunakan dalam melakukan tembakan (shooting) terutama di dalam 

daerah setengah lingkaran saat permainan berlangsung atau pada saat 
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melakukan tembakan penalty tentunya dengan kecepatan yang tinggi dan 

akurasi penempatan bola yang tepat pada tempat yang sulit dijangkau penjaga 

gawang. 

 

Melakukan gerakan push tangan harus menggenggam stik dengan nyaman , 

tangan kiri berada di atas pada puncak stik, sedangkan tangan kanan berada 

dibawahnya dengan jarak kira-kira sepertiga sampai dengan setengah dari 

panjang stik normal. Posisi tangan kanan yang diturunkan dimaksudkan untuk 

memberikan kontrol yang lebih besar. Genggaman tangan pada stik harus 

kuat, tubuh dalam posisi membungkuk dengan menekuk kedua lutut. Kaki 

sebelah kiri dan bahu harus menunjukan pada arah jalannya bola. Posisi stik 

harus dipertahankan sampai selesai melakukan dorongan terhadap bola 

sampai mencapai sasaran yang diinginkan atau sejalan dengan alur dari bola.  

Koordinasi gerakan dilakukan dalam waktu yang bersamaan setelah ada aba-

aba dari wasit, berat badan dipindahkan dari tumpuan awal pada kaki kanan 

ke kaki kiri dengan melangkahkan kaki kiri pada saat gerakan mulai 

dilakukan. Dorongan bola dilakukan dengan kekuatan maksimal untuk 

memperoleh kecepatan yang tinggi, ketepatan sasaran dilakukan dengan 

fokus pada sasaran untuk memperoleh akurasi yang tinggi pada daerah yang 

sulit dijangkau penjaga gawang lawan. 

b. Reserve Push 

Seperti menekan stik ke depan, mengunci pergelangan tangan dengan kedua 

tangan, tetapi utamanya adalah tangan kanan (Ivan Spedding,1984:43). 
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3. Menghentikan bola 

Gerakan setelah menerima operan dari kawan maupun menghentikan bola ketika 

memotong gerak bola yang dipukul lawan (Ivan Spedding, 1984: 44). 

 

4. Memukul (hitting) 

Memukul adalah gerakan mengayun menggunakan tongkat pemukul bergerak ke 

arah bola (Ivan Spedding, 1984:45). 

 

5. Merebut bola 

Merebut bola adalah teknik yang penting untuk dikuasai oleh seorang pemain 

hoki. Teknik merebut bola sering digunakan dalam permainan hoki, teknik ini 

bertujuan untuk merebut bola dari penguasaan lawan. 

 

6. Penalty stroke 

Ivan Spedding (1984:54) menjelaskan bahwa Penalty stroke diberikan atau 

disebabkan kesalahan yang dilakukan dalam D atau striking circle bila seorang 

pemain yang bertahan dengan jelas menghalangi sebuah bola yang akan masuk 

dengan cara yang tidak dibenarkan. Penalty stroke dilakukan dari jarak 7,31 m 

dari depan gawang. Pemain-pemain lainnya harus berada di belakang garis 

tengah lapangan. Bilamana penjaga gawang dapat menahan bola maka regu yang 

bertahan diberikan free push di depan garis circle (max.50 cm). 

 

7. Pinalti Sudut (Penalty Corner) 

Penalty corner dapat dilakukan di atas garis tinggi gawang regu yang mendapat 

hukuman disebelah mana saja, namun sekurang-kurangnya 2,75 m dari tiang 

gawang yang terdekat. Penalty corner diberikan bilamana seorang pemain 
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menyentuh bola disebelah gawangnya atau disebabkan sesuatu hal yang 

dilakukannya di dalam strickling circle.  

 

C. Alat–alat Hoki Indoor 

 

Untuk melakukan olahraga hoki indoor ada beberapa alat yang harus disiapkan, 

yaitu: 

1. Stick 

Berat sebuah stick mempunyai batasan tertentu. Beratnya tidak boleh kurang 

dari 12 ounces dan tidak melebihi 23 ounces untuk wanita dan 28 ounces untuk 

Pria. Stick tersebut mempunyai bagian permukaan yang rata (flat face) di 

sebelah kirinya, permukaan dari stick di sebelah kiri hingga sampai tempat 

pegangan (handle). Kepala dari stick yang berada di sebelah bawah dari 

sambungan kurang lebih ditengah batang stick haruslah terbuat dari kayu. 

Ujung stick tersebut haruslah berbentuk lengkung, tidak boleh rata atau 

berbentuk runcing. 

 
Gambar 1. Stik hoki indoor 

2. Bola  

Berat bola minimum 5,5 ounces dan maksimum 5,75 ounces. Lingkaran 8 

13/16 in. Minimum, 9 ¾ maksimum 

 
Gambar 2. Bola hoki 

http://3.bp.blogspot.com/-x9ZH5xjY0kQ/UfSzuU8CylI/AAAAAAAAACM/6GgW_kXoGec/s1600/adidas_k17_wood_indoor_hockey_stick_black.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-EzQgOQxO0wk/UfS0NhGfSWI/AAAAAAAAACc/IzgIdG0mhtE/s1600/mercian-indoor-hockey-ball-tp_4104341529948120399.jpg
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3. Pelindung tangan (Glove) ini dipakai di tangan kiri 

 
Gambar 3. Pelindung tangan 

4. Kaos kaki panjang 

 
Gambar 4. Kaos kaki 

5. Stick penjaga gawang 

 

Gambar 5. Stick penjaga gawang 

6. Pelindung tulang kering (Decker/Shin Guard) 

 

Gambar 6. Decker/Shin guard 

7. Body protector penjaga gawang 

 

Gambar 7. Body protector 

http://4.bp.blogspot.com/-kIg_7Fnb360/UfS0A34BkBI/AAAAAAAAACY/0fKgxaSDfsw/s1600/6114758.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-OGwz5YnKYtk/UfS1ZJDAg8I/AAAAAAAAAC0/_jrVSu1owIA/s1600/field-hockey-equipment-guide.jpg
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8. Lapangan Hoki Indoor 

Lapangan hoki indoor terbilang lebih kecil dari pada hoki outdoor dengan 

lebar 18 – 22 m dan panjang 36 – 44 m. Gawang berukuran tinggi 2 m dan 

lebar 3 m.  

 
Gambar 8. Lapangan Hoki Indoor 

 

D. Kekuatan Otot Lengan 

 

Tulang-tulang yang kita miliki tidak akan berfungsi sebagai alat gerak apabila tidak 

digerakkan oleh otot. Dalam tubuh kita terdapat lebih dari 600 otot. Otot ini 

membentuk kira-kira 40% dari berat badan secara keseluruhan. Otot merupakan 

suatu jaringan, Sel-sel otot bergabung menjadi serabut-serabut otot dan kumpulan 

serabut otot menjadi otot. Bentuk dan ukuran otot sangat bervariasi, ada yang 

berbentuk lingkaran, pipih, pendek dan panjang. Ukurannya mulai dari yang sangat 

besar, misalnya otot deltoid yang menggerakkan bahu, sampai yang sangat kecil 

seperti otot yang menggerakkan mata, panjangnya hanya beberapa milimeter saja 

(Yosaphat Sumardi, 2007: 4.31). 

 

Yosaphat Sumardi (2007: 4.35) menjelaskan bahwa otot-otot tidak dapat 

berkontraksi secara terus menerus. Setelah berkontraksi otot perlu beristirahat 

untuk mendapatkan kesegaran kembali. Apabila dipaksa berkontraksi terus 

menerus, akibatnya otot akan menjadi kejang. Jika otot mendapat latihan yang 

http://4.bp.blogspot.com/-J2Xq7gWxKj8/UfS1IFzsiVI/AAAAAAAAACo/DnJuJErNVvk/s1600/Untitled-1.jpg
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teratur dalam waktu yang cukup lama. Otot dapat menjadi lebih besar dan kuat. 

Otot yang sehat dan terlatih tidak mudah renggang dan robek. Sebaliknya, otot 

yang tidak digunakan akan mengecil dan lemah. Jumlah sel otot didalam tubuh 

tetap sama, tetapi olahraga yang teratur dapat menambah besar ukuran tiap sel, otot 

akan menjadi lebih besar dan kuat. Olahraga yang teratur juga membuat tubuh lebih 

efisien dalam menyediakan oksigen dan glukosa bagi otot, paru tumbuh lebih besar 

dan jantung berdetak lebih kuat. 

 

Harsono (1993: 17) menyebutkan bahwa kekuatan ialah kemampuan otot untuk 

membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan. Orang yang bisa mengangkat 

suatu beban yang beratnya 50 Kg adalah orang yang mempunyai kekuatan dua kali 

lebih dari orang yang hanya bisa mengangkat 25 Kg. Harsono (1993: 18) 

menjelaskan bahwa kekuatan otot ialah komponen yang sangat penting guna 

meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Hal itu terjadi disebabkan tiga hal, 

yaitu : 

1. Kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik. 

2. Kekuatan memegang peranan yang penting dalam melindungi otot dari 

kemungkinan cidera. 

3. Dengan kekuatan atlet akan dapat lebih cepat melempar atau menendang 

lebih jauh efisien, memukul lebih keras, dan dapat membantu memperkuat 

stabilitas sendi-sendi. 

 

Latihan-latihan yang cocok untuk mengembangkan kekuatan otot lengan adalah 

latihan-latihan tahanan (resistance exercises), dimana harus mengangkat, 

mendorong, menarik suatu beban. Beban itu bisa beban anggota tubuh kita sendiri 
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atau beban dari luar. Jadi agar efektif dalam mengembangkan kekuatan otot maka 

dalam  melakukan latihan-latihan tahanan atlet harus mengeluarkan tenaga 

maksimal atau hampir maksimal untuk menahan beban tersebut. Demikian pula 

dengan beban yaitu harus sedikit demi sedikit bertambah berat agar perkembangan 

otot terjamin. Latihan-latihan tahanan menurut tipe kontraksi ototnya dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu : (1) kontraksi isometris, (2) kontraksi 

isotonis, (3) kontraksi isokinesis. Dari tipe-tipe kontraksi otot tersebut, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kontraksi Isometris 

Dalam kontraksi isometris otot-otot tidak memanjang atau memendek 

sehingga tidak akan nampak suatu gerakan yang nyata atau tidak ada jarak 

yang ditempuh. Tetapi didalam otot ada tegangan dan semua tenaga dalam 

otot diubah menjadi panas. Otot berusaha untuk memendek, akan tetapi tidak 

mampu untuk melakukannya, misalnya  akan mendorong, mengangkat suatu 

benda yang tidak dapat digerakkan. 

 

Latihan isometris akan bermanfaat bagi orang-orang yang dalam tugas sehari-

harinya harus banyak duduk. Sambil duduk di kursi orang bisa tetap melatih 

otot-ototnya misalnya dengan mendorong, menarik, mengangkat meja (yang 

tidak bergerak) didepannya. 

 

2. Kontraksi Isotonis 

Dalam kontraksi otot isotonis terjadi suatu gerakan dari anggota-anggota 

tubuh kita yang disebabkan oleh memanjang dan memendek otot-otot, 
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sehingga terdapat perubahan dalam panjang otot. Latihan kontaksi otot 

isotonis yaitu latihan beban. 

Latihan beban (weight training) adalah latihan beban yang dilakukan secara 

sistematis dan bebannya hanya dipakai sebagai alat untuk menambah 

kekuatan guna mencapai tujuan tertentu, seperti memperbaiki kondisi fisik, 

kesehatan, kekuatan, prestasi dalam suatu cabang olahraga. 

 

3. Kontraksi Isokinetis 

Kombinasi dari kedua kontraksi tersebut yaitu kontraksi isometris dan 

kontraksi isotonis dan otot mengalami pemendekan. Suharno HP 

(1993:27) menjelaskan bahwa kekuatan adalah kemampuan otot untuk 

dapat mengatasi tahanan atau beban, menahan atau memindahkan beban 

dalam menjalankan aktifitas olahraga. Untuk lebih jelasnya susunan otot 

lengan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 

Gambar 9. Otot-otot Lengan 

(Suharno HP Struktur otot lengan 1993: 44) 

Ditinjau dari jenisnya otot pada tubuh manusia, menurut M. Furqon H. 

Dalam Joko Pardiyanto (2003: 19) dibedakan menjadi dua yaitu : 

1. Serabut dengan kontraksi lambat dengan warna merah tetapi dengan 

waktu yang lama. 
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2. Serabut dengan kontraksi cepat dengan warna putih tetapi dengan waktu 

yang cepat dan segera menjadi lelah. Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan kekuatan otot lengan pada kemampuan push yaitu 

 keterlibatan serabut otot putih mempunyai peranan yang penting untuk 

memperoleh daya tolak yang maksimal. Jika seorang anak memiliki serabut otot 

putih yang banyak dimungkinkan akan mampu mengerahkan kekuatan untuk 

melakukan gerakan menolak secara maksimal. 

Kekuatan otot adalah kemampuan untuk mengerahkan usaha maksimal. 

Perkembangan kekuatan otot-otot lengan dan tangan terjadi melalui aneka 

kegiatan seperti mengangkat benda yang cukup berat, memegang perkakas, 

bergantung pada palang bahkan berayun sebab tangannya memegang tali 

ayunan dengan pegangan yang cukup kuat (Rusli Lutan, 2002: 63). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kekuatan otot lengan adalah usaha maksimal dari otot 

lengan untuk melakukan kerja mengatasi beban atau tahanan. 

 

Peranan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Push, Lengan merupakan salah 

satu bagian tubuh yang berperan penting dan dominan dalam gerakan mendorong. 

Bola akan mencapai kecepatan yang maksimal bila lengan dapat mendorong bola 

dengan kekuatan penuh. Tetapi untuk mencapai hal tersebut perlu didukung oleh 

gerakan bagian tubuh lainnya. 

 

E. Panjang Lengan 

 

Lengan merupakan salah satu anggota gerak atas pada tubuh manusia. Lengan 

merupakan anggota gerak atas yang terdiri dari seluruh lengan,mulai dari 

pangkal lengan sampai ujung jari tangan (Joko Pardiyanto, 2003:18). Jadi 
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panjang lengan adalah organ tubuh yang panjangnya dari pangkal lengan atas 

sampai keujung jari tengah. 

 

Evelyn C. Pearce (1999: 104) menjelaskan bahwa lengan merupakan gabungan 

dari tulang-tulang, persendian dan otot-otot yang bila dikelompokkan terdiri 

dari lengan atas dan lengan bawah. Lengan atas yaitu dari pangkal lengan atas 

sampai siku. Lengan bawah yaitu anggota badan yang terdapat diantara siku 

dan pergelangan tangan, dimana pergelangan tangan terdiri dari telapak tangan 

dan jari-jari tangan.   

 

Menurut Evelyn C. Pearce (2009 : 79) panjang lengan merupakan bagian tubuh 

sepanjang tulang lengan atas sampai ruas jari tangan dan terdapat 30 tulang-tulang 

yang membentuk kerangka lengan yaitu : (1) tulang lengan atas (humerus), (2) 

tulang hasta dan tulang pengumpil, (3) tulang pangkal tangan, (4) tulang telapak 

tangan, (5) ruas jari tangan. 

 

Apabila ditinjau dari pengungkitnya terutama pengungkit dan hukum Newton II 

maka panjang lengan sama dengan lengan pengungkit saat mengayunkan tangan 

dalam pukulan push. Jadi sangat menguntungkan bila mengunakan pengungkit 

yang lebih panjang untuk menghasilkan kecepatan, makin panjang pengungkit 

makin besar juga usaha yang digunakan untuk mendorong stick makin besar 

(Syaifuddin, 1997: 44).  

 

Hubungan panjang lengan dengan gerakan angular dalam hal jarak, kecepatan dan 

percepetan dalam pukulan push dapat dijelaskan menggunakan sistem kerja 

pengungkit. Misalnya pengungkit A jari - jarinya lebih pendek daripada B, dan B 
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lebih pendek daripada C. Jika ketiga pengungkit tersebut digerakan sepanjang jarak 

angular yang sama dalam waktu yang sama pula, jelas pula bahwa pengungkit A 

akan bergerak dengan kecepatan yang lebih kecil dari pada kecepatan ujung - ujung 

B dan C. Jadi ketiga pengungkit memiliki kecepatan anguler yang sama, tetapi 

kecepatan linier pada gerak berputar pada masing - masing ujung pengungkit akan 

sebanding dengan panjangnya pengungkit (Soedarminto, 1992: 93). 

 

Suatu obyek yang bergerak pada ujung radius yang panjang akan memiliki linear 

lebih besar dari pada obyek yang bergerak pada ujung radius yang pendek, jika 

kecepatan angularnya dibuat konstan. Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh 

Soedarminto (1992:95) bahwa makin panjang radius makin besar kecepatan 

liniernya, jadi sangat menguntungkan bila digunakan pengungkit sepanjang - 

panjangnya untuk memberikan kecepatan linier kepada obyek, asal panjang 

pengungkit tersebut tidak mengorbankan kecepatan angular. 

 

F. Kerangka Berfikir 

 

Seorang pemain hoki harus menguasai kemampuan push agar dapat bermain hoki 

dengan baik, untuk itu perlu adanya pembinaan dorongan-dorongan yang benar 

dimana hal ini merupakan dasar untuk meningkatkan mutu permainan. Dalam 

permainan hoki kekuatan otot lengan dan panjang lengan mempunyai peran 

penting dalam pembelajaran push tingkat pemula. 

 

Untuk mendapatkan teknik push yang baik, siswa harus berlatih dengan intensif 

dan terprogram. Penilaian tingkat kemampuan push ini sangat penting untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan dasar mahasiswa yang mengikuti 
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perkuliahan olahraga hoki, yang nantinya diharapkan dapat memacu mahasiswa 

dalam berprestasi terutama dalam bidang hoki serta untuk mengoptimalkan usaha-

usaha pembinaan dan pengoptimalan perkuliahan olahraga hoki yang dapat 

mendukung peningkatan kemampuan bermain hoki. 

 

Semakin baik teknik push seseorang maka menunjukkan semakin baik 

keterampilan pada permainan hoki. Oleh karena itu dapat diduga kekuatan otot 

lengan dan panjang lengan mempunyai hubungan yang positif terhadap push pada 

permainan hoki. Artinya semakin baik kekekuatan otot lengan dan panjang lengan 

maka semakin baik pula keterampilan push seseorang pemain hoki. Namun tidak 

berarti bahwa prestasi hoki itu hanya ditentukan oleh teknik dasar yang baik saja. 

Faktor-faktor lain pun banyak yang menunjang peningkatan prestasi. Oleh karena 

itu perlu dilakukan atau dibuktikan secara empiris dengan melakukan penelitian 

ini. 

 

G. Penelitian Yang Relevan 

Untuk melengkapi dan membantu penelitian, dicari penelitian yang relevan. 

Adapun yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sigit Suryadi (2010) yang berjudul “Hubungan Antara Panjang Lengan, 

Kekuatan Genggaman Tangan dan Kekuatan Otot Lengan Dengan Ketepatan 

Pukulan Flick Pada Pemain Putera UKM Hoki Unnes Tahun 2010”. 

2. Edwin Saprudin Basri (2013) “Perbandingan pengaruh metode bagian dengan 

metode keseluruhan terhadap penguasaan teknik push dalam cabang olahraga 

hoki” 
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H. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir maka dapat diajukan hipotesis 

penelitian yaitu : 

H1 Ada hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan dengan hasil push 

permainan hoki pada mahasiswa putra penjaskerek angkatan 2014 Universitas 

Lampung. 

H01 Tidak ada hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan dengan hasil push 

permainan hoki pada mahasiswa putra penjaskerek angkatan 2014 Universitas 

Lampung. 

H2 Ada hubungan yang signifikan panjang lengan dengan hasil push permainan 

hoki pada mahasiswa putra penjaskerek angkatan 2014 Universitas Lampung. 

H02 Tidak ada hubungan yang signifikan panjang lengan dengan hasil push 

permainan hoki pada mahasiswa putra penjaskerek angkatan 2014 Universitas 

Lampung. 

H3 Ada hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan dan panjang lengan 

dengan hasil push permainan hoki pada mahasiswa putra penjaskerek angkatan 

2014 Universitas Lampung. 

H03 Tidak ada hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan dan panjang lengan 

dengan hasil push permainan hoki pada mahasiswa putra penjaskerek angkatan 

2014 Universitas Lampung. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Penelitian sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan harus diadakan agar 

meningkat pula penciptaan usaha – usaha manusia (Suharsimi Arikunto, 1996 : 14). 

Menurut Suharsimi Arikunto (1996 : 14) ada tiga persyaratan penting dalam 

mengadakan kegiatan penelitian yang sistematis, berencana dan mengikuti konsep 

ilmiah. Sistematis artinya dilaksanakan menurut pola tertentu, dari yang penting 

sederhana sampai kompleks hingga tercapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Berencana artinya dilaksanakan dengan adanya unsur kesengajaan dan sebelumnya 

sudah difikirkan langkah – langkah pelaksanaannya. Mengukuti konsep ilmiah 

artinya mulai awal sampai akhir kegiatan penelitian mengikuti cara – cara yang 

sudah ditentukan yaitu prinsip yang digunakan untuk memperoleh ilmu 

pengetauhan. Karena dalam penelitian ini data – data didapatkan dari tiga variabel 

yang berbeda dan untuk mencari bahwa tiga variabel tersebut ada 

hubungan/korelasi, maka penulis menggunakan metode deskriptif korelasional. 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan sebagai 

(X1) dan panjang lengan sebagai (X2). Sedangkan variabel terikat (Y) adalah push. 
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Gambar 10. Desain Penelitian Variabel X dan Y, Sugiyono (2008:10)  

Keterangan : 

X1 : Kekuatan Otot Lengan 

X2 : Panjang Lengan 

Y : Push 

Menurut Riduwan (2005 : 207) metode deskriptif korelasional yaitu studi yang 

bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan peristiwa atau kejadian yang 

sedang berlangsung pada saat penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan 

sesudahnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan teknik 

tes. Metode penelitian dalam ini mencakup prosedur dan instrumen atau alat yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

B. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002 : 130). 

Menurut Sugiyono (2006: 55) Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa putra penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung yang berjumlah 

30 orang. 

 

C.  Sampel Penelitian 

Menurut Suharisi Arikunto (2002: 134) jika populasi kurang dari 100 maka 

teknik pengambilan data yang digunakan adalah teknik total sampling yaitu 

Y 

X 2 

X 1 
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keseluruhan populasi dijadikan sampel untuk penelitian sejumlah 30 mahasiswa 

putra penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian yang akan menjadi titik perhatian suatu penelitian 

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 116). Varitabel penelitian itu adalah : 

1. Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh dan mempengaruhi 

penelitian. Variabe bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan dan 

panjang lengan pada mahasiswa putra penjaskesrek angkatan 2014 Universitas 

Lampung. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat adalah push 

pada mahasiswa putra penjaskesrek angkatan 2014 Universitas Lampung. 

 

E. Pelaksanaan Penelitian 

1. Perizinan 

Guna keperluan penelitian ini maka perlu dibuat surat izin penelitian yg 

ditujukan kepada ketua prodi penjaskesrek Universitas Lampung. 

2. Tempat penelitian 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah lapangan hoki yang berada 

di bandar lampung. 

3. Alat dan perlengkapan tes 

Alat dan perlengkapan tes meliputi lapangan datar, anthropometri, push and 

pull dynamometer, gawang modifikasi dan formulir. 
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4. Tenaga pembantu 

Penelitian dibantu oleh pelatih hoki lampung dan rekan – rekan peneliti yaitu 

mahasiswa penjaskersrek 2012 Universitas Lampung. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian dengan metode survei teknik tes dan pengukuran yang 

dilakukan dengan mengukur kekuatan otot lengan dan panjang lengan terhadap 

hasil push. Pelaksanaan instrumen tes adalah: 

1. Instrumen untuk mengukur panjang lengan dengan anthropometri 

2. Instrumen untuk mengukur kekuatan otot lengan dengan push and pull 

dynamometer. 

3. Instrumen untuk mengukur hasil push pemain hoki Indoor 

 

G. Pelaksanaan Tes 

 

1. Tes push and pull dynamometer 

Untuk mengukur kekuatan otot lengan dengan menggunakan alat ukur push 

and pull dynamometer. Cara pengukuran sebagai berikut : 

a. Responden berdiri tegak, posisi kaki terbuka lebar selebar bahu. 

b. push and pull dynamometer dipegang oleh kedua tangan, diletakkan 

didepan dada dengan skala menghadap depan. Lengan ditekuk, siku 

diangkat sejajar dengan bahu. 

c. Jarum penunjuk diatur ke posisi angka nol. 

d. Ambil nafas dalam dan dengarkan aba-aba. 
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e. Lakukan gerakan mendorong oleh kedua tangan sekuat-kuatnya tetapi 

tidak dihentak, posisi badan tetap tegak. 

 

Gambar 12. Alat Ukur Push And Pull Dynamometer 

 

(Tri Rustiadi. 2008. Praktek Laboratorium Olahraga Kesehatan. Hal : 39) 

2. Tes panjang lengan (anthropometri) 

Untuk mengukur panjang lengan, diukur dari dari pangkal lengan atas sampai 

ke ujung jari tengah dengan menggunakan anthropometri. 

 
Gambar 11. anthropometri. 

 

(Tri Rustiadi. 2008. Alat Praktek Laboratorium Olahraga Kesehatan. Hal : 48) 

3. Tes Push 

Untuk mengukur Push, Mahasiswa melakukan tes dengan menembak langsung 

ke arah gawang dengan percobaan sebanyak lima kali. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil Push mahasiswa yang akan digunakan untuk menentukan 

tinggi rendahnya hasil Push tersebut. 
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Gambar 13. Instrumen Tes Push  

Keterangan : 

1 : arah push ke bagian kiri 

2 :arah push ke bagian tengah 

3 : arah push ke bagian kanan 

: Jarak push 

: posisi teste saat melakukan push  

(X) Testor : posisi testor saat pelaksaan tes push 

Pelaksanaan : Testi melakukan push dengan benar sebanyak 3 kali ke masing-

masing  arah gawang secara bergantian. 

Penilaian : Jumlah skor yang diperoleh pada saat melakukan push. 

 

H. Validitas tes 

 

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurannya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Menurut Ali Muhidin (2007: 30) 

instrumen dinyatakan memiliki validitas apabila instrumen tersebut telah dirancang 

dengan baik dan mengikuti teori dan ketentuan yang ada.  

Metode yang digunakan untuk mencari validitas instrumen dengan cara tes praktik. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang di lakukan sebanyak dua kali tes pada 

Mahasiswa putra Penjaskesrek Unila angkatan 2012. 
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Tabel 1. Validitas Hasil Push 

Item thitung Ttabel = 2,16037 α = 0,05; (dk= n-1) 
Keputusan 

Test 1 5,6307 
2,160 

Valid 

Test 2 6,9650 
2,160 

Valid 

 

I. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat menunjukkan hasil relatif 

sama dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama (Ali 

Muhidin, 2007: 37). Untuk menginterpretasikan hasil uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan ukuran yang konservatif adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r. 

Interval Koefisien Korelasi Interpretasi Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Cukup kuat 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber : Riduwan. 2012 

 

Metode yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen dengan cara tes 

praktik. Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang di lakukan pada pada 

Mahasiswa putra Penjaskesrek Unila angkatan 2012. Berikut hasil uji reliabilitas tes 

push: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Pada Push 

Variabel Reliabiliras Kategori 

Test - Retest 0,66102 Kuat 
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J. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterprestasikan (Singarimbun & Effendi, 1989: 263). Untuk 

menganalisis data hasil survey dan teknik tes pengukuran yang terdiri dari dua 

variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu kekuatan otot lengan (X1) dan panjang 

lengan (X2) hasil push (Y) digunakan teknik analisis regresi. Sebelum melakukan 

uji analisis dengan rumus regresi, terlebih dahulu dilakukan sejumlah uji 

persyaratan untuk mengetahui kelayakan data meliputi uji normalitas dengan rumus 

kolmogorov-Smirnov dan uji lineritas data dengan rumus varians. Untuk keperluan 

perhitungan tersebut digunakan program bantu statistik SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) versi 23. 

 

1. Uji Hipotesis 

Untuk menghitung koefisien masing-masing prediktor terhadap kriterium dan 

menghitung hubungan ganda antara prediktor dan kriterium dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Analisis Korelasional  

Statistik korelasional adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara menghubungkan data yang telah terkumpul dengan 

maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi ganda ( multiple corelation ). Adapun kriteria penilaian korelasi 

menurut Sugiyono (2003:216) yaitu : 
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 - 0.199 Sangat Rendah 

0.20 - 0.399 Rendah 

0.40 - 0.599 Sedang 

0.60 - 0.799 Kuat 

0.80 - 1.00 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2003:216) 

2. Pengujian Hipotesis 

Menurut Suharsi Arikunto (2002), untuk menguji hipotesis antara X1 

dengan Y dan X2 dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product 

moment dengan rumus sebagai berikut: 

=  

Keterangan : 

rxy = Koefesien korelasi product moment 

N       = Jumlah sampel 

X = Variabel bebas 

Y       = Variabel terikat 

 

Teknik analisis dengan program SPSS Kriteria ujinya adalah : 

a. Jika nilai sig atau probabilitas (p) < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1diterima 

b.Jika nilai sig atau probabilitas (p) > 0,05, maka H0 diterima dan 

H1ditolak 

 

Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan rumus korelasi ganda dengan 

rumus sebagai berikut: 

xyr
2222 YYNXXN

YXXYN
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Keterangan : 

Rx1x2       = Koefisien Korelasi Ganda antar variabel x1 dan x2 secara bersama-

sama  

    dengan variabely 

rX1.Y      = KoefisienKorelasix1terhadapy 

r X2.Y     = Koefisien Korelasi x2 terhadap y 

r X1 X2    = Koefisien Korelasi x1 terhadap x2 

Dilanjutkan dengan uji F untuk mencari taraf signifikan antara variabel X1, X2 dan 

Y, dengan rumus sebagai berikut : 

 

Hipotesis yang diajukan : 

H0 : Tidak terdapat hubuungan antara variabel bebas dan variabel terikat  

H1 : Terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat  

Kriteria ujinya adalah : 

a. Jika nilai sig atau probabilitas (p) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

b. Jika nilai sig atau probabilitas (p) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2

2

R

KF = 
(1 R )

n k 1

2

22

21

212121

21 1 XX

XXYXYXYXYX

YXX
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

mengenai hubungan kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan hasil push 

permainan hoki indoor maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara Kekuatan Otot Lengan dengan hasil 

Push Permainan Hoki Indoor pada Mahasiswa putra Penjaskes Angkatan 2014 

Universitas Lampung. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara Panjang Lengan dengan hasil Push 

Permainan Hoki Indoor pada Mahasiswa putra Penjaskes Angkatan 2014 

Universitas Lampung. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan panjang 

lengan dengan hasil Push Permainan Hoki Indoor pada Mahasiswa putra 

Penjaskes Angkatan 2014 Universitas Lampung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini ada beberapa saran yang dapat disampaikan 

yaitu: 

1. Untuk memperoleh informasi yang lebih luas mengenai prestasi siswa dalam 

cabang olahraga hoki indoor, maka perlu dikaji lagi selain kekuatan otot 

lengan dan panjang lengan. 
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2. Kajian mengenai kekuatan otot lengan dan panjang lengan terhadap hasil push 

tentu belum cukup, karena itu diharapkan kepada peneliti yang tertarik pada 

bahasan yang sama perlu memperhatikan aspek psikis lainnya dan hasil 

penelitian yang komprehensif. 

3. Bagi guru penjaskes dan pelatih hoki Indoor, beban latihan untuk tiap unsur 

kondisi fisik  disesuaikan dengan nilai sumbangan  tiap variabel kemampuan 

Push. 
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